BAB | PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Sampah memberikan potensi yang buruk jika terus menerus diterlantarkan tanpa
adanya pengelolaan yang intensif. Pada tahun 2016, sebanyak 65.200.000 ton sampah
dihasilkan dari penduduk Indonesia. Diperkirakan sampah akan terus bertambah dan
diprediksi akan menduduki angka 2,2 miliar per tahun di tahun 2025 (Safitri, Purba, &
Zulkifli, 2018). Sebagian orang memanfaatkan potensi ini sebagai jalur untuk meraup
keuntungan, salah satunya adalah bank sampah. Berdasarkan data yang dihimpun
SIPSN (Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional) terhitung pada tahun 2017-
2018 terdapat 743 bank sampah yang tersebar di Jawa Barat, meliputi induk maupun

unit, berikut ini adalah grafik jumlah bank sampah yang terdapat di Jawa Barat.
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Gambar 1.1 — Jumlah Bank Sampah Induk dan Unit di Jawa Barat
Sumber (Statistik Lingkungan Hidup Indonesia 2018)

Berdasarkan data dari Gambar (1.1) jumlah bank sampah yang ada di Bandung
berjumlah 6 (induk/unit). Salah satunya adalah Bank Sampah Hijau Lestari. Bank
Sampah Hijau Lestari telah beroperasi selama 8 tahun lamanya. Pengalaman, serta

kinerja yang baik, membuat pemerintah kota Bandung mempercayai Bank Sampah



Hijau Lestari sebagai induk bank sampah, sehingga membuat Bank Sampah Hijau

Lestari menjembatani 118 kecamatan di kota Bandung untuk mengolah sampah.

Berdasarkan observasi peneliti yang dilakukan sebanyak 5 kali diketahui, bahwa
seluruh sampah — sampah yang berada di kecamatan tersebut diakomodir untuk dapat
menyalurkan sampah, sehingga mampu untuk dimanfaatkan sebagai nilai jual. Sampah
— sampah yang sudah terkumpul biasanya diolah untuk disalurkan ke berbagai
perusahaan. Salah satunya, yaitu sampah plastik. Jumlah sampah plastik di sana
terlampau banyak. Banyak sekali tumpukan — tumpuakan yang tersebar disetiap sudut
Bank Sampah Hijau Lestari. Untuk itu, Bank Sampah Hijau Lestari memiliki concern
lebih terhadap penanganan sampah plastik. Proses tersebut dilalui dengan mobilisasi
sampah dari gudang ke mesin pencacah. Kemudian, sampah dicacah hingga menjadi
potongan — potongan kecil. Selanjutnya, dicuci di dalam kolam khusus dan diakhiri
dengan pengeringan dengan mesin blower. Berikut ini adalah alur proses pengolahan

sampah plastik Bank Sampah Hijau Lestari.
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Gambar 1.2 — Alur Produksi Bank Sampah Hijau Lestari

Mobilitas yang terjadi saat proses pemindahan sampah plastik ke mencacah pencacah,
dilakukan secara manual, tanpa ada bantuan alat bantu sekalipun, sehingga memaksa
operator untuk melakukan proses tersebut dengan mengandalkan kekuatan otot.

Operator di sana melakukan mobilisasi dengan cara melempar ke atas. Kemudian,



dirapihkan dan sesuaikan dengan jenis sampah plastik yang harus dimasukkan ke
dalam mesin. Setiap jenis sampah plastik memiliki kategorinya masing — masing. Bank
Sampah Hijau Lestari mengistilahkan jenis — jenis tersebut ke dalam 3 tipe sampah
plastik, diantaranya tipe A (gelas plastik), tipe B (gelas plastik secara utuh) dan tipe
Monti (plastik yang berwarna).

Proses mobilisasi yang dilakukan oleh operator disana memiliki potensi buruk terhadap
kesehatan postur tubuh. Kemungkinan yang terjadi adalah terjangkit Musculoskeletal
Disorder. Permasalahan tersebut bukanlah hal yang biasa, mengingat kegiatan ini
dilakukan secara berulang — ulang. Pengulangan gerakan, beban dan getaran atau
postur yang janggal secara terus menerus memungkinkan pekerja terkana dampak
musculoskeletal disorder (NIOSH, 1997). Oleh karena itu proses mobilisasi ini harus
ditindak lanjuti. Berikut adalah gambaran proses mobilisasi yang dapat dilihat dari
Gambar (1.3) berikut:
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Gambar 1.3 — Proses Pelemparan Sampah

Parameter yang bisa dilakukan untuk mengukur permasalahan di atas, yaitu bisa

dengan menggunakan analisis RULA dan REBA. Penggunaan analisis RULA (Rapid



Upper Limb Assesment) adalah solusi pertama untuk membuktikan, bahwa gerakan —
gerakan tersebut masuk ke dalam kategori yang harus dipertahankan, pemeriksaan
lanjutan atau bahkan berbahaya. Menurut McAtamney & Corlett (1993), RULA
mampu dimanfaatkan untuk menyelidiki paparan pekerja terhadap faktor risiko yang
terkait dengan upper limb disorders. Jika melihat Gambar 1.3, terlihat, bahwa pekerja
melakukan kegiatan tersebut dengan memanfaatkan gerakan tubuh bagian atas,
sehingga erat kaitannya jika RULA dijadikan sebagai variabel penilaian, guna
mengetahui gerakan tersebut sudah baik atau perlu adanya perubahan. Berikut ini

adalah analisis pergerakan menggunakan RULA (Rapid Upper Limb Assesment).

Gambar 1.4 — Poster Gerakan Pelemparan Sampah Bagian Atas

Berdasarkan analisis RULA gerakan yang dilakukan oleh pekerja menghasilkan score
akhir, yaitu 3. Hal tersebut menujukkan perlu adanya pemeriksaan lanjutan dan juga
diperlukan perubahan — perubahan untuk menunjang pekerja agar lebih optimal selama
kegiatan produksi berlangsung, serta terhindar dari berbagai risiko. Hasil analisis
RULA dapat dilihat pada gambar berikut.



Morgan Maxwell RULA Employee Assessment Worksheet

McAtamney, L. & Corleft, EN. (1993) RULA: 8 survey method for the investigation of wark-related upper imb disorders, Applied Ergonomics, 24, 91-0

TABLE A - Arm & Wrist Analysis - R — TABLE B - Neck, Trunk & Leg Analysis
Step 1: Locate UpperAnn Position u::n Lo‘:'a Wrist Twist | Winst/wsst |, Wrist Twist | Wrist Twist | Step 9: Locate Neck Position
. / R 07 B R 1t rmI 20, s
\ 1 1 L I Y/ R R " ¥
~; . @ Z | 2 [ 713|333 2 = o S
3 TS YIS TS TS a o] o Gnatieck
7 7 Z 3 3 3 3 3 ore =
-20") 10 20° -20° 3-«. & wE 0T 50 < o R B /3 I LA RN .
Step 1a: Adjust... 1, Fina at Upper 2 2l 2flaflafs]sfa]s /1 2 Step %a: Adjust...
« If shoulder & rased +1; Score = 3 [HAFARFAENEAEEENEY « If nECK S teiSIEg: -1, ¥ neck s Soe-dending <1
« [F upper am is abaucied: +1 T ¥ I| & | |5y
I 31 s SUPPOMEd or person & leaning: -1 1 / 2 3 /: T 3 Step 10: Locate Trunk Posmon
Step 2: Locate Lower Arm Position . ‘ EE 2T I s B B e
[] 1 3/ 4 - 4 H
- 2. Final Lowsr 2 2 TR R "
2 Arm gw. 3 3 T 5| F[5]6]¢ j
\ 5 1 545 SXS |66
H 57 ¢ 5|7
010 100" fo oG 3 e 5 e sorna  Step 102 Ady
H o J A Uk s u.--!d t i
Step 2a: Adjust... - 1 77 17 ;3 T A I Trunk Scors i Soe dencing +
- idine of 7 BERE
« If am i Working across midine of the body: «1; + 1§ @ out 10 5108 oF DOdy: +1 A ] : 3 s XS o Step 11- Legs
Step 3: Locate Wrist Position J E] 3 ) $:19 " legscors - IFiegs 3 feet supponed ana bamnce -1
15 3. Final Wrist F S L < IFnce <2
ha . 0in= F TG S 3 3 5 2 - 12 posturs  SteP 12 Look-up Posture Score
=== ‘:\% = B o il L
Step Jc Adpust. e B K I 3 0 G > ottt i
«IF Wiist & bent #om the midine: -1 1113 3|3f4|S)S5|6(6|T}7 RS
= - =13 =T=T1= =13. Muscle - Add Muscle Use Score
Step & it Tist oware NS J0O0OOMaaE W et
« 1 wrist & twisted in mid-range =1; 3 4j4)5)5)6 )% « If SCH0N LMINUEE o More: +
« If awist &t or near end of range = 2 ry slsl7l707071715]s8 st"'“ AddE Scot
. orcefload Score
Step 5: Look-up Posture Score in TABLE A Lrown 'ZI s HEDBEEEEEE = 14 Forcaload e o less han 2 kg jremicent:
- Use values from 51295 1,2,3 & 4 to locate Posture Scove in table A 5 FEECEECOEEEEE Seorz - F2Kg 1o 10 kg (memit=r) -
Step 6: Add Muscle Use Score = - = = SEZN KON G
« ¥ posture mainly Sta%C (i.e. held for longer han 1 minute) ar; 6. Muscle 1 i L S Ll L i = 15. Final Nack, ;’;‘;’;“’ 'me“mm“
«IF 3:8ion repestedly 0oours 4 mes par minute of more: +1 Use Scors = 1 ;I 2 3 _,_[ 2 B s Trunk & Leg -3
g8l 2 2 | ] s | s Score Step 15: Find Columa in TABI.E C
Step 7- Add Forcefload Score + @ 3 3 3 4 : 5[5 ] +¥oadiess han 2 kg {rermittenty -0; - 243 10 10 kg (intenmitens: Qo
« I I0a0 less han 2 kg (nsermitient): +0; « F2kg to 10 kg i 'z = - = 10 kg (StStC or repested) -2 - r‘mr.mnc;ioaucrwsmu-’m:«.
(msmittent): +1; ~ 1f 2 kg 0 10 kg (static or repeated): +2; 7. Forcalload 4 3 3 3 4[5 5 5
«IFmore tan 10 kg 1030 of repeatad or Shocks: -3 BCame < 5 ¢ ¢ & |5 |8 |7 7 ||FNALSCORE||SUBJECT.
TABLE C - Step 8: Find Row in Table C = / . - : 6 sl 7 3 COMPANY:
« The compieted score fom the Anm/anst 3 3 = 2 »
analysE i5 used 10 find he row on Table C At WieL & /e Sooe 3 | E 5 T 7 7 DEPARTMENT:

FINAL SCORE: 1 or 2= Acceptable; 3 or 4 investigate further; 5 or 6 investigate further and change soon; 7 investigate and change immediately S DATE .

Gambar 1.5 — Hasil Analisis RULA (Rapid Upper Limb Assessment)

Sumber (Morgan Maxwell Chartered Ergonomic)

REBA (Rapid Entire Body Assesment) adalah alat penilaian ergonomis yang
menggunakan proses sistematis untuk mengevaluasi seluruh tubuh postural MSD dan
risiko yang terkait dengan pekerjaan, dengan memanfaatkan lembar kerja yang
digunakan untuk mengevaluasi postur tubuh yang diperlukan atau dipilih, aktivitas
yang kuat, jenis gerakan atau repetition dan coupling (Ergo Plus, 2019). Cakupan
analisis REBA adalah dengan menilai posisi kerja pada postur leher, punggung, lengan,
pergelangan tangan, dan kaki. Salah satu hal yang membedakan metode REBA dengan
metode analisis lainnya adalah metode ini menganalisis seluruh bagian tubuh pekerja
melalui fokus terhadap keseluruhan postur tubuh yang diharapkan bisa mengurangi
potensi terjadinya musculoskletal disorders pada tubuh pekerja. Menurut Fahmi
Sulaiman (2016) dalam Jurnal Analisis Postur Kerja Pekerja Proses Pengesahan Batu
Akik dengan Menggunakan Metode REBA menyatakan bahwa, sikap kerja yang tidak
sesuai dapat menimbulkan ketidaknyamanan pada saat bekerja. Hasil perhitungan



postur kerja dengan metode REBA tentang keluhan kerja diperoleh tingkat terjadinya
pada organ leher sebesar 22%, organ tubuh bagian punggung sebesar 45%, pada bagian
kaki sebesar 37%, pada bagian lengan atas sebesar 69%, pada bagian lengan bawah
sebesar 29%, dan pada bagian pergelangan tangan sebesar 21% (Sulaiman & Sari,
2016). Oleh karena itu, untuk meninjau lebih dalam lagi perlu adanya tindakan, serta
mengetahui potensi bahaya untuk seluruh bagian tubuh pekerja. Dari postur pekerja
pada Gambar 1.3, nilai REBA dapat diketahui dengan melakukan perhitungan secara

manual menggunakan lembar REBA. Berikut ini adalah hasil analisisnya.

Gambar 1.6 — Postur Gerakan Pelemparan Sampah Keseluruhan

Pada gambar tersebut telah dianalisis. Hasil REBA (Rapid Entire Body Assessment)
menunjukan angka 11 yang berarti beresiko tinggi dan perlu adanya perbaikan. Hasil
REBA dapat dilihat pada Gambar 1.7:



Rapid Entire Body Assessment (REBA) assessment worksheet
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Gambar 1.7 — Hasil Analisis REBA

Sumber (Analysis of the Working Position of Sandal Operator Using RULA and
REBA Approach)

Dua parameter di atas menunjukan hasil yang perlu diperbaiki, sehingga perlu
pengendalian teknik untuk menghilangkan sumber resiko. Dengan cara menerapkan
konsep ilmu rekayasa mesin untuk memperbaiki cara kerja dan sistem, kerja
(Iridiastadi & Yassierli, 2017). Salah satu implementasinya adalah Material Handling
Equipment (MHE).

Material Handling Equipment (MHE) merupakan alat yang digunakan untuk
memindahkan material atau suatu produk secara efektif dan efisien dari suatu tempat
ke tempat yang lain, sehingga dapat mempermudah aktivitas produksi yang ada di suatu
industri. Penggunaan Material Handling Equipment juga dapat mempermudah pekerja
untuk memindahkan berbagai macam material yang sulit dipindahkan, ataupun
material yang harus dipindahkan dengan jumlah banyak yang tentunya memerlukan



waktu yang lama apabila dilakukan dengan cara manual tanpa alat bantu apapun
(Stephens & Meyers, 2013). Dalam aspek ergonomi, penggunaan Material Handling
Equipment juga sangat membantu dalam mengurangi beban kerja para pekerja yang
disebabkan oleh aktivitas-aktivitas yang kurang ergonomis yang dapat menyebabkan
kelelahan pada pekerja. Untuk itu dibutuhkan suatu Material Handling Equipment
yang mampu membantu pekerjaan para pekerja, sehingga diharapkan mampu untuk

mempermudah proses pemindahan sampah tanpa perlu mengeluarkan tenaga berlebih.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Desain MHE usulan seperti apa yang ergonomis dalam proses mobiliasasi sampah
dari gudang ke mesin pencacah?

2. Bagaimana hasil analisis metode RULA dan REBA pada postur dan gerakan dari
pekerja di setelah menggunakan MHE?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat membuat MHE usulan yang ergonomis dalam proses pemindahan barang.

2. Dapat mengetahui hasil analisis metode RULA dan REBA pada postur dan
gerakan pekerja saat melakukan proses pelemparan sampah setelah menggunakan
MHE

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti Dapat menerapkan keilmuan Teknik Industri yang telah diperoleh
selama proses perkuliahan untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi di
tempat penelitian berlangsung.

2. Bagi Perusahaan Dapat membantu perusahaan dalam mengefisienkan proses
pemindahan sampah

3. Bagi Pekerja Terkait Usulan Material Handling diharapkan dapat membantu
meringankan beban pekerja dan mengurangi risiko terjadinya kecelakaan kerja dan



kelelahan pada pekerja karena durasi bongkar muat secara manual yang cukup

lama.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitiaan ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan terfokus pada bagian pemindahan dan pelemparan sampah

di Bank Sampah Lestari.

2. Penelitian dilakukan hingga tahap pembuatan design usulan.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 4

Pendahuluan

Pada bab berisi uraian tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah
penelitian, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika

penulisan penelitian.

Landasan Teori

Pada bab ini berisi literatur yang berkaitan dengan permasalahan pada
penelitian yang membahas teori, penelitian terdahulu, dan alasan pemilihan

metode yang digunakan pada penelitian.

Metode Penelitian

Pada bab ini dijelaskan langkah-langkah penelitian, data yang dibutuhkan

untuk penelitian, dan metode yang digunakan untuk mengolah data.

Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pada bab ini berisikan tentang data-data yang dikumpulkan guna mendukung
proses penelitian. Data dikumpulkan dengan melakukan observasi langsung
terhadap objek penelitian dan dari data informasi yang dimiliki perusahaan.
Jika data yang dibutuhkan sudah terkumpul, maka data tersebut akan diolah



sesuai dengan metode penelitian.

BAB 5 Analisis

Pada bab ini dilakukan analisis perancangan usulan Material Handling
Equipment, serta simulasi untuk menguji ketahanan struktur sehingga

dihasilkan struktur terbaik dengan memperhatikan materialnya.

BAB 6 Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan secara menyeluruh mengenai
penelitian yang telah dilakukan. Kemudian dilakukan pemberian saran yang
ditujukan kepada perusahaan yang dijadikan objek penelitian serta saran

kepada penelitian selanjutnya.
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